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ABSTRACT 

 
Prope lrty and relal e lstate l companiels are l indu lstrie ls that are l e lngageld in the l fie lld of 

de lve llopmelnt of se lrvice ls by facilitating the l de lve llopme lnt of inte lgrate ld and dynamic are las. Prope lrty 

bulsine lss aims to incre lase l profits and delve llop asse lts from ye lar to ye lar. The l pu lrpose l of this 

re lse larch is to analyze l and telst De lbt to E lqulity Ratio and Re ltu lrn On Asse ltss to stock price ls in 

propelrty and re lal e lstate l companiels throu lgh dividelnd policy. The l analysis of hypothelsis te lsting 

data in this stu ldy was done l by u lsing Stru lctu lral E lqu lation Mode ll – Partial Le last Squ lare l (PLS-

SE lM).  

Ultilizing the l PLS 3.0 application, htel re lsu llts of thel dire lct e lffe lct hypothelsis te lst show that 

De lbt to E lqu lity Ratio has a ne lgativel bu lt not significant e lffe lct on divide lnd policy, Reltu lrn On 

Asse ltss has a significant positive l e lffe lct on dividelnd policy, De lbt to E lqulity Ratio has a significant 

ne lgativel e lffe lct on stock price ls, Re ltu lrn On Asse ltss has a ne lgative l e lffe lct bu lt not significant to stock 

price ls, and dividelnd policy has a positive l e lffe lct bu lt not significant to stock price ls. The l re lsu llts of 

the l hypothelsis te lst show an indire lct e lffe lct The l De lbt to E lqu lity Ratio variable l has a ne lgative l bu lt not 

significant e lffe lct on stock price ls throu lgh dividelnd policy and Re ltulrn On Asse ltss has a positive l bu lt 

not significant elffe lct on share l price l throu lgh dividelnd policy. 

 

Keywords : de lbt to elqulity ratio, Re ltu lrn On Asse ltss, divide lnd policy, stock price l 

 

1. PENDAHULUAN  

Pada elra saat ini melngalami 

belbelrapa kelmajulan dan 

pelrkelmbangan yang sangat pelsat 

telrultama di du lnia bisnis. Seltiap 

pelrulsahaan haru ls melmiliki belrbagai 

cara ulntulk bisa belrsanding delngan 

pelrulsahaan lainnya . Pelrulsahaan 

haruls melmiliki kelsadaran telntang 

kelmampulan yang dimiliki agar dapat 

belrsaing dalam elra globalisasi. Maka 

dari itul, dipelrlulkan adanya 

manajelmeln kelulangan yang baik agar 

kelulangan dapat pelrulsahaan dikelkola 

selcara baik. 

Lingkulp kelulangan melmiliki pelran 

yang lulas dan dinamis. Kelulangan 

melmpelngarulhi selcara langsulng 

telrhadap kelhidulpan seltiap orang dan 

organisasi baik yang belrsifat 

kelulangan maulpuln non kelulangan, 

ulmulm maulpuln pribadi, belsar atau l 

kelcil, melmpelrolelh laba ataul tidak 

melmpelrolelh laba. Adapu ln belbelrapa  

lingkulp stuldi yang dapat dipellajari 

dan pellulang ulntulk belrkarir dalam 

kelulangan. Rulang lingkulp kelulangan 

dapat diringkas delngan 

melmpelrkirakan pellulang karir dalam 

bidang kelulangan yang melmiliki dula 
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bagian ultama yaitul: jasa kelulangan 

dan manajelmeln kelulangan. 

Sartono (2015:6) melngelmulkakan 

bahwa “Pelngellolaan kelulangan dapat 

diartikan selbagai pelngellolaan dana  

yang baik, yaitul pelndistribulsian dana 

selcara elfisieln dalam belrbagai belntulk 

invelstasi dan u lpaya pelngulmpullan 

dana  ulntulk pelmbiayaan invelstasi 

ataul pelmbellanjaan yang elfisieln.”. 

Rasio solvabilitas ataul rasio lelvelrage l 

adalah rasio yang melnghitulng 

selbelrapa belsar kelmampulan liabilitas 

sulatul pelrulsahaan ulntulk melnultulpi 

aseltnya. Kasmir (2017:159) 

melngelmulkakan  bahwa “Rasio ultang 

telrhadap elkulitas dimasulkkan ke l 

dalam rasio solvabilitas, dan 

digulnakan ulntu lk melngulkulr ultang 

telrhadap elkulitas. Rasio ini dihitulng 

delngan melngambil sellulrulh liabilitas 

(telrmasulk liabilitas jangka pelndelk) 

dan melmbaginya delngan total 

elkulitas. Rasio ini belrtulgas 

melnghitulng ju lmlah ulang yang 

telrseldia bagi pelngulsaha olelh pelmbelri 

pinjaman (pelminjam). Rasio ini 

digulnakan ulntu lk melnilai seltiap 

bagian ulang selbagai jaminan atas 

hultang. 

Pelrulsahan yang melmiliki 

kelulntulngan yang belsar dapat diselbult 

delngan pelrulsahaan yang selhat. Salah 

satul rasio profitabilitas yang mampu l 

melngulkulr profit yang dipelrolelh 

pelrulsahaan adalah Reltulrn On Asseltss 

(ROA). “Reltulrn On Asseltss adalah 

Ini melngulkulr kelmampulan 

pelrulsahaan ulntulk melmpelrolelh 

kelulntulngan belrsih dari aseltnya. 

dihitulng delngan melngambil 

kelulntulngan belrsih dan melmbaginya 

delngan julmlah aselt.” (Sulkamullja, 

2017:51). Delngan kata lain, Reltulrn 

On Asseltss mampul dijadikan selbagai 

pelngulkulr kelmampulan pelrulsahaan 

dalam hasilkankelulntulngan saat ini 

dan kelmuldian preldiksi pelndapatan 

masa delpan.Pelrulsahaan yang 

melnulnjulkkan akulmullasi laba belrsih 

yang culkulp tinggi dari satul pelriode l 

kel pelriodel belrikultnya biasanya  

dapat melngelmbalikan selbagian laba 

belrsihnya kelpada pelmelgang saham. 

Laba belrsih dibagikan kelpada 

pelmelgang saham  dalam belntulk 

divideln. Divideln yang dibelrikan 

yaitul ulang kas ataul saham biasa. 

Kelbijakan divideln belrhulbulngan 

delngan kelpultulsan ulntulk 

melmbagikan kelulntulngan atau l 

melnahan (laba ditahan) ulntulk 

diinvelstasikan kelmbali kel dalam 

pelrulsahaan(kelpultulsaninvelstasi).Meln

ulrult Syahyulnan (2013:36) 

“Kelbijakan divideln ialah kelpultulsan 

apakah pelrulsahaan dapat 

melnghasilkan laba pada akhir tahuln 

dibagikan pada invelstor selbagai 

divideln ataul ditahan gulna 

melningkatkan modal ulntu lk invelstasi 

dimasa melndatang.”. Kelbijakan 

divideln yang optimal dalam selbulah 

pelrulsahaan adalah kelbijakan yang 

selimbang antara divideln yielld saat 

ini delngan pelrtulmbulhan pelrulsahaan 

(contohnya belrulpa naiknya Harga 

saham) di masa yang akan datang 

selhingga dapat melmaksimalkan nilai 

pelrulsahaan. 

Saham adalah dokulmeln–dokulmeln 

belrharga yang melnulnjulkkan 

kelpelmilikan di selbulah pelrulsahaan. 

Delngan kata lain, keltika selselorang 

tellah melmbelli saham di selbulah 

pelrulsahaan, orang telrselbult tellah 

melmbelli selbagian dari kelpelmilikan 

pelrulsahaan telrselbult. Melnulrult 

Helrmulningsih (2012:78) “Saham-

saham telrselbult melrulpakan bagian 

dari modal/sulrat belrharga 
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kelulangan/bulkti kelpelmilikan  

pelrulsahaan.”. 

Harga saham melrulpakan nilai 

pasar dari sellelmbar saham selbulah 

pelrulsahaan ataul elmiteln pada waktul 

telrtelntul. Harga saham telrbelntulk dari 

intelraksi kinelrja pelrulsahaan delngan 

situlasi pasar yang telrjadi di pasar 

selkulndelr. Melnu lrult Darmadji dan 

Fakhruldin (2012:102) “Harga saham 

di pasar saham pada sulatul saat. 

Harga saham bisa naik ataul tulruln 

delngan celpat telrgantulng situlasi dan 

kondisi. Harga saham dapat belrulbah 

dalam hitulngan deltik. Hal ini telrjadi  

karelna belrgantu lng pada pelnawaran 

dan pelrmintaan antara pelmbelli  dan 

pelnjulal saham telrselbult.”. 

Hanya karelna selktor  relal elstatel di 

Indonelsia belrkelmbang delngan baik 

dan belrkelmbang pelsat, selpelrti 

pelmbangulnan jalan, geldulng, 

pelrkantoran dan bangulnan lainnya, 

melmbelrikan invelstor kelpelrcayaan  

yang dibultulhkan ulntulk belrinvelstasi 

di bisnis ini.Pada pelnellitian ini 

belrtuljulan: 

1. Delbt to Elqulity Ratio (DElR) 

belrpelngarulh signifikan telrhadap 

Kelbijakan divideln; 

2. Reltulrn On Asselts  (ROA) 

belrpelngarulh signifikan telrhadap 

Kelbijakan divideln; 

3. Delbt to Elqulity Ratio (DElR) 

belrpelngarulh signifikan telrhadap 

Harga saham; 

4. Reltulrn On Asselts  (ROA) 

belrpelngarulh signifikan telrhadap 

Harga saham; 

5. Kelbijakan divideln belrpelngarulh 

signifikan telrhadap Harga 

saham; 

6. Delbt to Elqulity Ratio (DElR) 

belrpelngarulh signifikan telrhadap 

Harga saham mellaluli Kelbijakan 

divideln; 

7. Reltulrn On Asselts  (ROA) 

belrpelngarulh signifikan telrhadap 

Harga saham mellalu li Kelbijakan 

divideln; 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Keuangan 

Manajelmeln kelulangan sangat 

belrpelngarulh telrhadap kelhidulpan 

manulsia dalam belntu lk pribadi 

maulpuln organisasi. Tuljulan ultama 

pelrulsahaan ingin melndapatkan laba 

yang belsar hal ini dipelrlu lkan adanya 

kelulangan yang optimal ulntulk hasil 

yang telrbaik. Manajelmeln kelulangan 

selbelnarnya tidak bisa lelpas dari 

pelmbahasanmasalah melngelnai 

manajelmeln dan ulang, karelna 

manajelmeln artinya melngatulr dan 

melnata, seldangkan yang ditata dan 

diatulr belrhulbulngan delngan ulang 

yang dapat diaplikasikan dalam 

kelhidulpan selhari hari bagi individul, 

rulmah tangga, pelrulsahaan, maulpuln 

Nelgara ulntulk melncapai tu ljulannya.  

Amirulllah (2015:11) 

melnyatakan bahwa “Manajelmeln 

kelulangan adalah kelgiatan 

manajelmeln belrdasarkan fulngsinya 

yang pada intinya belru lsaha ulntulk 

melmastikan bahwa kelgiatan bisnis 

yang dilakulkan bisa melncapai 

tuljulannya selcara elkonomis yaitul 

diulkulr belrdasarkan profit” 

Telori telrselbult melnyatakan bahwa 

manajelmeln kelulangan ini adalah 

sulatul kajian dan pelrelncanaan analisis 

ulntulk melngeltahuli melngelnai keladaan 

kelulangan yang telrjadi pada 

pelrulsahaan, baik itul melngelnai 

kelpultulsan invelstasi, pelndanaan 

bahkan aktiva pelrulsahaan belrtuljulan 

ulntulk melnghasilkan kelulntulngan bagi  

pelmelgang saham dan melncapai 

kelbelrlanjultan. 
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Debt to Equity Ratio ( DER) 

Delbt to E lqulity Ratio (DElR) 

ataul rasio ultang telrhadap modal 

melrulpakan salah satul dari rasio 

Rasio Likuliditas ataul Rasio Lelvelrage l 

Rasio likuliditas melrulpakan meltrik 

yang digulnakan ulntulk melngulkulr 

kinelrja sulatul pelrulsahaan dalam 

melmelnulhikelwajiban 

likulidasinya.Rasio hultang telrhadap 

elkulitas jellas belrvariasi dari satu l 

pelrulsahaan kel pelrulsahaan lain, 

telrgantulng pada karaktelristik 

pelrulsahaan dan kelragaman 

pelrjalanan kas. Rasio kas yang 

melmiliki pelrjalanan yang lanjar 

tanpa hambatan u lmulmnya lelbih baik 

dibandingkan kas yang kulrang stabil. 

Hanafi dan Halim (2012: 79) 

melngelmulkakan bahwa “Rasio 

ultang-elkulitas melrulpakan pelnilaian 

ultang telrhadap elkulitas. Hal ini 

ditelntulkan delngan melmbandingkan 

sellulrulh liabilitas, telrmasulk liabilitas 

jangka pelndelk, delngan total elkulitas. 

Makin belsar rasio maka makin 

relndah pulla elkulitas ini delngan 

ultang.”. Cara melnghitulng Delbt to 

Elqulity Ratio yaitul : 

Delbt to Elqu lity Ratio ( DElR) =  

 
Keterangan : 

Total Ultang  :  Kelwajiban yang haruls 

dibayar pelru lsahaan selcara tulnai 

dalam jangka waktul telrtelntul. 

Total Modal :Modal yang didapatkan 

dari pelrhitulngan elkulitas ataul hasil 

aselt pelrulsahaan. 

Return On Assets   ( ROA ) 

 Kasmi (2017:201) melngelmulkakan 

bahwa “pelngelmbalian telrhadap asselt 

ataul ROA adalah salah satul ulkulran 

pelngelmbalian sulatul pelrulsahaan 

telrhadap total aseltnya ulntulk 

melngulkulr profitabilitas sulatu l 

pelrulsahaan delngan lelbih baik.” 

Selhinga rasio Reltulrn On Asselts 

melndelskripsikan selbelrapa belsarnya 

julmlah laba yang diambil delngan 

melmanfaatkan total aselt yang dinilai. 

Apabila total rasio ini tinggi, maka 

pelrforma pelrulsahaan delngan 

melmanfaatkan aselt ulntulk 

melnghasilkan sulrpluls belrsih. Cara 

melngitulng Reltulrn On Asselts (ROA) : 

Reltulrn On Asselts  (ROA) =  

 

Keltelrangan :  

Elarning Aftelr Tax (ElAT) :  Laba 

seltellah pajak. 

Total Aselt :  Pelnjulmlahan dari aktiva 

lancar dan aktiva teltap. 

Kebijakan dividen 

“Kelbijakan divideln melrulpakan 

salah satul pelrtimbangan di 

pelrulsahaan ulntulk mellakulkan 

pelmbellanjaan intelrn. Divideln yang 

dibelrikan akan ngarulh telrhadap  

belsar kelcilnya laba yang akan 

ditahan” (Suldana, 2009:219). Halim 

(2015:135) melnyatakan bahwa 

“Kelbijakan divideln melrulpakan 

pelneltapan belrapa belsar kelulntulngan 

ataul laba yang didapat  dari pelriode l 

yang akan dibelrikan kel pelmelgang 

saham dalam belntulk divideln ataul 

dalam belntulk laba ditahan”. Cara 

melnghitulng kelbijakan divideln yaitul :  

Divideln Payoult Ratio (DPR) = 

 
Keltelrangan :  

Dividelnd Pelr Sharel (DPS)  : 

Belsarnya pelmbagian divideln yang 

dibagikan kelpada para invelstor 

adalah dihitulng dari belrapa 

belnyak lelmbar yang dipulnya 

Elarning Pelr Sharel (ElPS)  : Julmlah 

pelndapatan ataul kelulntulngan yang 
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dipelrolelh para invelstor atas pe lr 

lelmbar saham yang belreldar. 

 

Harga saham  

“Harga saham melrulpakan 

nominal saham yang melncelrmkan 

kelkayaan pelrulsahaan ulntulk 

melngellularkan saham, di mana 

pelrulbahan ataul flulktulasinya sangat 

ditelntulkan pelnawaran dan 

pelrmintaan yang telrjadi di pasar 

bulrsa” (Hulsnan, 2015:46). Salah satul 

konselp dasar dalam manajelmeln 

kelulangan adalah bahwa tuljulan yang 

ingin dicapai manajelmeln kelulangan 

ada lah melmaksimalisasi nilai 

pelrulsahaan. Bagi pelrulsahaan yang 

tellah go pulblic, tuljulan telrselbult dapat 

dicapai delngan cara 

melmaksimalisasi nilai pasar harga 

saham yang belrsangku ltan. Cara 

melngitulng harga saham delngan cara 

mellihat harga pelnultulpan saham. 

 

Kerangka Konseptual  

Ulntulk melneltulkan pelnellitian, 

maka pelnullis melnyulsuln kelrangka 

konselptulal. Iskandar (2018:54) 

melnyatakan bahwa “Kelrangka 

konselptulal adalah telntang bagaimana 

pelrtaultan ataul gabulngan telori-telori 

yang melnjellaskan selcara teloritis 

yang belrhulbulngan pada variabell-

variabell pelnellitian yang ingin ditelliti, 

yaitul variablel belbas dan telrikat”.  

Belrikult ini melrulpakan kelrangka 

konselptulal pelnellitian: 

H1 

H5 

H6 

H7 

 

 

 

 

  

  

 

  

X1 Dept to 

Equity Ratio 

(DER) 

 ( DER ) 

X2. Return 

On Asset 

(ROA) 

Y1. 

Kebijakan 

dividen 

Y2. 

Harga 

saham 

H2 

H3 

H4 

 
Gambar 1 Kelrangka Konselptulal 

H1  : Delbt to Elqulity Ratio (DElR) 

belrpelngarulh signifikan telrhadap 

Kelbijakan divideln; 

H2  :  Reltulrn On Asselts  (ROA) 

belrpelngarulh signifikan telrhadap 

Kelbijakan divideln; 

H3  :  Delbt to Elqulity Ratio (DElR) 

belrpelngarulh signifikan telrhadap 

Harga saham; 

H4   :  Reltulrn On Asselts  (ROA) 

belrpelngarulh signifikan telrhadap 

Harga saham; 

H5  : Kelbijakan divideln belrpelngarulh 

signifikan telrhadap Harga saham; 

H6  :  Delbt to Elqulity Ratio (DElR) 

belrpelngarulh signifikan telrhadap 

Harga saham mellaluli Kelbijakan 

divideln; 

H7  : Reltulrn On Asselts  (ROA) 

belrpelngarulh signifikan telrhadap 

Harga saham mellaluli Kelbijakan 

divideln; 
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3. METODE PENELITIAN 

Pelnellitian yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini yaitul pelnellitian 

kulantitatif. Margono (2014:105) 

melngelmulkakan bahwa “Pelnellitian 

kulantitatif melru lpakan sulatul prosels 

transfelr pelngeltahulan yang 

melnggulnakan data dalam belntulk 

nulmelrik ulntu lk melnyampaikan 

informasi telntang apa yang ingin 

dikeltahuli”. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat Penelitian  

Telmpat pelnellitian ini tidak dilakulkan 

kel lokasi selcara langsulng mellainkan 

melngulmpullkan data di laporan 

kelulangan dan annulal relport pada 

tahuln 2017-2021. 

 

Waktu Penelitian 

Waktul pelnellitian ini digulnakan olelh 

pelnelliti telrgantulng pada telmpat 

sulmbelr data tuljulan  pelnellitian. 

Waktul pelnellitian ini julga telrgantulng 

olelh pelnelliti bagaimana pelnelliti 

melngatulr waktul yang digulnakan. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Siyoto dan Sodik (2015:63) 

melngelmulkakan bahwa “Popullasi 

melrulpakan Daelrah gelnelralisasi yang 

telrdiri atas belnda/sulbyelk yang 

belsaran dan sifat telrtelntul ditelntulkan 

olelh pelnelliti yang ditelliti dan  ditarik 

kelsimpullannya”. Melnulrult Arielf dan 

Sulbaida (2021:53) Popullasi julga 

diselbult sellulrulh kulmpullan ellelmeln 

yang melnulnjulkkan ciri – ciri telrtelntu l 

yang dapat digulnakan ulntulk 

melmbulat kelsimpullan. Selhingga 

objelk telrselbult bisa melnjadi sulmbelr 

pelnellitian. Popullasi dalam skripsi  ini 

adalah Pelrulsahaan Propelrty dan Relal 

Elstatel yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk 

Indonelsia pelriodel 2018-2021 yaitu l 

selbanyak 76 pelrulsahaan. 

 

Sampel  

Sampell yaitul ulntulk melwakili sellulrulh 

popullasi. Kritelria yang diambil pada 

sampell Pelrulsahaan Propelrty dan 

Relal Elstatel, ada kritelria pelnellitian 

sampell dalam pelnellitian ini adalah:  

1) Pelrulsahaan Propelrty dan Relal 

Elstatel yang melmpulnyai laporan 

kelulangan lelngkap sellama pelriode l 

pelnellitian tahuln 2018-2021 yang 

tellah di auldit dan di pulblikasikan 

di BElI. 

2) Pelrulsahaan Propelrty dan Relal 

Elstatel yang melnghasilkan laba 

sellama pelriodel pelnellitian tahuln 

2018-2021 

3) Pelrulsahaan Propelrty dan Relal 

Elstatel yang melmiliki total aselt 

diatas 1 triliuln  

 

Identifikasi Variabel 

Variabell pelnellitian adalah 

selgala selsulatul dalam belrbagai belntulk 

yang pelnelliti idelntifikasi ulntulk 

melmpelrolelh informasi telntangnya 

dan kelmuldian melnarik kelsimpullan. 

 

Variabel bebas 

Variabell pelnellitian adalah 

selgala selsulatul dalam belrbagai belntulk 

yang pelnelliti idelntifikasi ulntulk 

melmpelrolelh informasi telntangnya 

dan kelmuldian melnarik kelsimpullan. 

 

Variabel intervining  

Variabell ini yaitul varibell yang 

melmpelngarulhi variabell indelpelndeln 

dan delpelndeln yang dapat diamati 

ataul diulkulr. Variabell intelrvelning 

yang dianalisis yaitul Kelbijakan 

divideln.  
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Variabel terikat  

Variabell lain yang 

melmpelngarulhi variabell telrselbult. 

Variabell telrikat yang dianalisis olelh  

pelnelliti yaitul Harga saham. 

 

Teknik pengumpulan data  

Observasi 

Obselrvasi adalah telknik 

pelngulmpullan data yang belrtuljulan 

melngamati belrbagai felnomelna, 

situlasi, ataul kondisi yang telrjadi. 

Obselrvasi dipelrlulkan ulntulk 

melmahami prosels yang ditelliti dan 

faktor-faktor yang dianggap rellelvan 

selhingga dapat melmbelrikan data 

tambahan kelpada pelnelliti. 

 

Studi Pustaka 

Martono (2011:97) 

melngelmulkakan bahwa "Stuldi 

pulstaka dilakulkan ulntulk 

melmpelrkaya pelngeltahulan melngelnai 

belrbagai konselp yang akan 

digulnakan selbagai dasar atau l 

peldoman dalam prosels pelnellitian". 

Stuldi pulstaka dalam telknik 

pelngulmpullan data adalah jelnis data 

selkulndelr yang digulnakan ulntulk 

melmbantul prosels pelnellitian, delngan 

cara melngulmpu llkan informasi dari 

artikell, bulkul, dan artikell ilmiah 

dalam kajian pelnellitian yang tellah 

disimpan selbellulmnya. 

 

Dokumentasi  

Rahmadi (2011:85) 

melngelmulkakan bahwa "Telknik 

dokulmelntelr ataul dokulmelntasi 

melrulpakan telknik pelngulmpullan data 

pelnellitian mellalu li seljulmlah dokulmeln 

(informasi yang didokulmelntasikan) 

belrulpa dokulmeln telrtullis maulpuln 

dokulmeln telrelkam". 
 

 

Metode Analisis Data 

Meltodel Analisis data dilakulkan 

delngan melnggulnakan Partial Lelast 

Sqularel (PLS). Meltodel analisis data 

adalah prosels sistelmatis ulntulk 

melmelriksa dan melmbandingkan data 

yang dipelrolelh dari telmulan 

pelnellitian, obselrvasi lapangan, dan 

litelratulr. Pada pelnellitian ini analisis 

data yang dipakai yaitu l 

melnggulnakan Smart PLS velrsi 3.0. 

 

4. Hasil dan pembahasan  

Deskripsi data 

Pada pelnellitian ini 

dilaksanakan ulntulk melnganalisis 

Faktor-Faktr yang melmpelngarulhi  

Harga saham pada Pelrulsahaan 

Propelrty dan Relal E lstatel yang 

telrdaftar di Bulrsa Elfelk  Indonelsia 

Tahuln 2018-2021 delngan Kelbijakan 

Divideln selbagai  Variabell 

Intelrvelning. Data yang digulnakanan  

dalam pelnellitian ini yaitul data 

selkulndelr yang dipelrolelh dari welbsite l 

relsmi www.idx.co.id. Pelngambilan 

sampell dalam pelnellitian ini 

melnggulnakan telknik pulrposive l 

sampling. 

 

Uji Koefisien Determinasi 
Ghozali (2018:97) melngelmulkakan 

bahwa "Ulji koelfisieln deltelrminasi 

selcara ulmulm melrulpakan analisis 

dalam melngulkulr pelrsamaan 

strulktulral delngan mellihat nilai R-

Sqularel". Ulji koelfisieln deltelrminasi 

dalam pelnellitian ini ulntulk mellihat 

hulbulngan antara strulktulr variabell 

belbas dan telrikat seltellah melngeltahuli 

hasil hipotelsis. Ulji koelfisieln 

deltelrminasi ulntulk melncari belsar 

kelcilnya nilai R-Sqularel pada variabell 

telrikat, jika nilai R-Sqularel belrulbah, 

dapat dilihat selbelrapa belsar pelngarulh 

variabell belbas telrhadap variabell 
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telrikat. Hasil pada ulji koelfisieln 

deltelrminasi pada pelnellitian ini yaitul: 

 

 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Variabel  R Square   R Square Adjusted 

Y1 Kebijakan dividen 0.360 0.316 

Y2 Harga saham 0.099 0.003 

 

a. Variabell Delbt to Elqulity Ratio 

(X¬1) dan Reltulrn On Asselts  

(X¬2) melmpelngarulhi 

Kelbijakan divideln (Y1)  

Selbelsar 0,360 (36%) delngan 

pelngarulh culkulp belrarti, 

seldangkan sisanya yang 64% 

dipelngaru lhi variabell lain 

yang tidak masulk pada 

pelnellitian. 

b. Variabell Delbt to E lqulity Ratio 

(X¬1) dan Reltulrn On Asselts  

(X¬2) melmpelngarulhi Harga 

saham (Y2) Selbelsar 0,099 

(9.9%) pelngaru lh relndah 

selkali tapi pasti, seldangkan 

sisanya yang 90.1% 

dipelngarulhi variabell lain 

yang tidak masulk pada 

pelnellitian.

Uji Asumsi Klasik  

Uji Multikolinieritas 

Variabel 

Penelitian 

X1 Debt to 

Equity 

Ratio 

(DER) 

X2 Return 

On Assets  

(ROA) 

Y1 

Kebijakan 

dividen 

Y2  Harga 

saham 

X1 Debt to Equity 

Ratio (DER) 

  
1.197 1.223 

X2 Return On 

Assets  (ROA) 

  
1.197 1.645 

Y1 Kebijakan 

Dividen 

  
 1.562 

Y2 Harga Saham     

Hasil pelnellitian belrdasarkan Smart 

PLS 3.0 dikatakan tidak telrjadi 

pellanggaran asulmsi klasik 

“Mulltikolinielritas” apabila nilai VIF 

(varians inflation factor) ≤ 5,00, 

 

maka bisa telrjadi julga mellanggar 

asulmsi klasik Mulltikolinielritas, Jika 

Variabell belbas saling melmpelngarulhi 

(angka belrwarna melrah). 

 

Tabel Uji Asumsi Klasik Normalitas 

Indikator Excess Kurtosis Skewness Keterangan 

X1 -0.107 0.798 Normal 

X2 1.459 1.023 Normal 

Y1 3.431 1.992 Normal 

Y2 4.258 2.278 Normal 
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Dalam pelnguljian ini melnggulnakan 

PLS 3.0. hasil yang dipelrolelh ulji 

normalitas pada nilai skelwnelss atau l 

kulrtosis ada pada relntang nilai -2,58 

sampai 2,58 maka dapat diartikan 

normal bahwa data sellulru lh indikator 

belrdistribulsi  normal. 

 

Tabel Analisis Persamaan Struktural (inner model) 

 Original 

samplel 

(O)  

Samplel 

Melan (M) 

Standart 

Delviation 

(STDElV) 

T Statistics 

(O/STDElV) 

P Valulels 

X1 Delbt to 

Elqulity Ratio -> 

Y1 Kelbijakan 

divideln 

-0.130 -0.143 0.154 0.840 0.401 

X1 Delbt to 

Elqulity Ratio -> 

Y2 Harga 

saham 

-0.300 -0.308 0.147 2.046 0.041 

X2 Reltulrn On 

Asselts  -> Y1 

Kelbijakan 

divideln 

0.535 0.484 0.255 2.100 0.036 

X2 Reltulrn On 

Asselts  -> Y2 

Harga saham 

-0.287 -0.257 0.415 0.692 0.489 

Y1 Kelbijakan 

divideln -> Y2 

Harga saham 

0.088 0.068 0.303 0.292 0.770 

Analisis Pelrsamaan Strulktulral  (innelr 

modell) Hasil analisis pelnellitian 

delngan melnggulnakan analisis Smart 

PLS (partial lelast sqularel) telrselbult 

sellanjultnya dibulat pelrsamaan 

strulktulral selbagai belrikult:  

 

Persamaan Struktural (inner 

model) 
Y1 = b1X1 + b2X2 + el 

      = -0.130X1 + 0.535X2 + el 

Y2 = b3X1 + b4X2 + el 

      = -0.300X1 - 0.287X2 + el 

Y2 = b5Y1 + el 

     = 0.088Y1 + el 

 

 

 

 

Persamaan Struktural dan 

Variabel Intervening 

Hasil Ulji statistik sellanjultnya 

dapat dijellaskan keldalam linelar innelr 

modell selbagai belrikult: 

Y2 = b3X1 + b4X2 + b5Y1 + el 

= -0.300X1 - 0.287X2 + 0.088Y1 

+ el 
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Uji Hipotesis Penelitian 

Uji Hipotesis Penelitian Pengaruh Langsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Hipotesis 1. Delbt to Elqulity Ratio 

(X1) belrpelngarulh signifikan 

telrhadap Kelbijakan divideln (Y1) 

Hasil ulji hipotelsis pelrtama 

delngan melngacul pada nilai 

original samplel yaitul nelgatif (-

0.130), Nilai T-Statistic yaitu l 

0.840 (< 1,964) delngan nilai P 

Valulel yaitu l selbanyak 0.401 

(>0,05), bisa  di Tarik 

kelsimpullan  Delbt to Elqulity Ratio 

(X1) belrpelngarulh nelgatif namuln 

tidak signifikan telrhadap 

Kelbijakan divideln (Y1), delngan 

delmikian Hipotesis ke 1 ditolak. 

2) Hipotesis 2. Reltulrn On Asselts  (X-

2) belrpelngarulh signifikan telrhadap 

Kelbijakan divideln (Y1) 

Hasil ulji hipotelsis keldula delngan 

melngacul pada nilai original 

samplel yaitul positif (0.535), Nilai 

T-Statistic yaitul 2.046 ( >1,964 ) 

delngan nilai P Valulel yaitu l 

selbanyak 0.036 (<0,05), bisa  di 

Tarik kelsimpullan Reltulrn On 

Asselts  (X2) belrpelngarulh 

signifikan positif telrhadap 

Kelbijakan divideln (Y1), delngan 

delmikian Hipotesis ke 2 

diterima. 

3) Hipotesis 3. Delbt to Elqulity Ratio 

(X1) belrpelngarulh signifikan 

telrhadap Harga saham (Y2) 

Hasil ulji hipotelsis keltiga delngan 

melngacul pada nilai original 

samplel yaitul nelgatif (-0.300), 

Nilai T-Statistic yaitul 2.100 

(>1,964), delngan nilai P Valule l 

yaitul selbanyak 0.041 (<0,05), 

bisa  di Tarik kelsimpullan  Delbt 

to Elqulity Ratio (X1) belrpelngarulh 

signifikan nelgatif telrhadap Harga 

saham (Y2) , delngan delmikian 

Hipotesis ke 3 diterima. 
4) Hipotesis 4. Reltulrn On Asselts 

(X2) belrelpelngarulh signifikan 

telrhadap Harga saham (Y2) 

Hasil ulji hipotelsis kelelmpat 

delngan melngacul pada nilai 

original samplel yaitu l nelgatif (-

0.287), Nilai T-Statistic yaitu l 

0.692 (< 1,964) delngan nilai P 

Valulel yaitul selbanyak 0.489 

(>0,05), bisa  di Tarik 

kelsimpullan Reltulrn On Asselts  

(X2)  belrpelngarulh nelgatif namuln 

tidak signifikan telrhadap Harga 

saham (Y2), delngan delmikian 

Hipotesis ke 4 ditolak. 

5) Hipotesis 5. Kelbijakan divideln 

(Y1) belrpelngarulh signifikan 

telrhadap Harga saham (Y2) 

Hasil hipotelsis kellima delngan 

melngacul pada nilai original 

samplel yaitul positif (0.088), Nilai 

T-Statistic yaitul 0.292 (< 1,964) 

delngan nilai P Valulel yaitu l 
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selbanyak 0.770 (>0,05), bisa  di 

Tarik kelsimpullan Kelbijakan 

divideln (Y1)  belrpelngarulh positif 

namuln tidak signifikan telrhadap 

Harga saham (Y2), delngan 

delmikian Hipotesis ke 5 ditolak. 

6) Hipotesis 6. Delbt to Elqulity Ratio 

(X1) belrpelngarulh signifikan 

telrhadap Harga saham (Y2) 

mellaluli Kelbijakan divideln (Y1) 

 Hasil ulji hipotelsis kelelnam 

delngan melngacul pada nilai 

original samplel yaitul nelgatif (-

0.011), Nilai T-Statistic yaitu l 

0.226 (< 1,964) delngan nilai P 

Valulel yaitu l selbanyak 0.821 

(>0,05), bisa  di Tarik 

kelsimpullan  Delbt to Elqulity Ratio 

(X1) belrpelngarulh nelgatif namuln 

tidak signifikan telrhadap Harga 

saham (Y2) mellaluli Kelbijakan 

divideln (Y1), delngan delmikian 

Hipotesis ke 6 ditolak.  

7) Hipotesis 7. Reltulrn On Asselts  

(X2) belrpelngarulh signifikan 

telrhadap Harga saham (Y2) 

mellaluli Kelbijakan divideln (Y1) 

 Hasil ulji hipotelsis keltuljulh 

delngan melngacul pada nilai 

original samplel yaitul positif 

(0.047).  Nilai T-Statistic yaitu l 

0.245 (< 1,964) delngan nilai P 

Valulel yaitu l selbelsar 0.806 

(>0,05), maka dapat disimpullkan 

bahwa Reltulrn On Asselts  (X2)  

belrpelngarulh positif namuln tidak 

signifikan telrhadap Harga saham 

(Y2) mellaluli Kelbijakan divideln 

(Y1), delngan delmikian Hipotesis 

ke 7 ditolak. 
 

Pembahasan 

Pengaruh Debt to Equity Ratio 

Terhadap Kebijakan dividen 

Hasil ulji hipotelsis melnyatakan 

bahwa Delbt to Elqulity Ratio (X¬1) 

belrpelngarulh nelgatif namuln tidak 

signifikan telrhadap Kelbijakan 

divideln (Y¬1), delngan nilai original 

samplel yaitul nelgatif (-0.130), dan 

nilai P Valulel yaitul selbanyak 0.401 

(>0,05).  Belrdasarkan pelnguljian bisa  

di Tarik kelsimpullan H1 ditolak, 

maka  Delbt to Elqulity Ratio  

belrpelngarulh nelgatif namuln tidak 

signifikan telrhadap Kelbijakan 

divideln. Hal ini melnandakan bila 

total ultang dan total elkulitas yang 

dimiliki pelrulsahaan tidak akan 

melmpelngarulhi kelpultulsan pelrulsahaan 

dalam melmbagikan divideln kelpada 

invelstor. Hipotelsis ini melndulkulng 

pelnellitian telrdahullul olelh Cokrowarti 

(2021) yang melnyatkn bahwa Delbt 

to Elqulity Ratio tidak belrpelngarulh 

signifikan telrhadap Kelbijakan 

divideln.  
 
Pengaruh Return On Assets  

Terhadap Kebijakan dividen 

Hasil ulji hipotelsis 

melnyatakan bahwa Reltulrn On Asselts  

(X1) belrpelngarulh positif signifikan 

telrhadap Kelbijakan divideln (Y1), 

delngan nilai original samplel yaitu l 

positif (0.535), dan nilai P Valule l 

yaitul selbelsar 0.036 (<0,05).  

Belrdasarkan pelnguljian maka dapat 

disimpullkan H2 diterima, maka 

Reltulrn On Asselts  (X2) belrpelngarulh 

signifikan positif telrhadap Kelbijakan 

divideln (Y1). Reltulrn On Asselts  

melngulkulr kelmampulan pelrulsahaan 

ulntulk melnghasilkan laba belrsih dari 

elkulitas. Selmakin tinggi nilai ROA 

maka selmakin tinggi pulla 

kelmampulan pelrulsahaan dalam 

melnghasilkan laba. Kelulntulngan yang 

lelbih tinggi akan celndelrulng 

didistribulsikan selbagai divideln pada 
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tingkat yang lelbih belsar.  Tingginya 

divideln yang dibagikan 

melmbulktikan tingginya kinelrja 

pelrulsahaan. Banyak telrlibat dalam 

laba tahuln selbellu lmnya akan melnjadi 

sinyal bahwa kondisi pelrulsahaan 

akan melmbaik di tahuln-tahuln 

melndatang dan telntulnya divideln 

akan selmakin belsar. Selmakin tinggi 

rasio profitabilitas pelrulsahaan, maka 

aruls kas akan selmakin tinggi, dan 

diharapkan pelrulsahaan akan 

melmbayar divideln yang lelbih tinggi. 

Hasil pelnellitian ini melndulkulng hasil 

pelnellitian telrdahullul olelh Cokrawati 

(2021) yang melnyatakan bahwa 

Reltulrn On Asselts  belrpelngarulh 

signifikan telrhadap Kelbijakan 

divideln. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio 

Terhadap Harga Saham 

Hasil ulji hipotelsis 

melnyatakan bahwa Delbt to Elqulity 

Ratio (X1) belrpelngarulh nelgatif 

namuln signifikan telrhadap Harga 

saham (Y2), delngan nilai original 

samplel yaitul nelgatif (-0.300), dan 

nilai P Valulel yaitul selbelsar 0.041 

(<0,05).Belrdasarkan pelnguljian maka 

dapat disimpullkan H3 diterima, 

maka Delbt to Elqulity Ratio (X1) 

belrpelngarulh signifikan nelgatif 

telrhadap Harga saham (Y2). Delbt to 

Elqulity Ratio (DE lR)  melncelrminkan 

kelmampulan pelrulsahaan dalam 

melmelnulhi sellu lrulh kelwajibannya 

yang ditulnjulkkan olelh belbelrapa 

bagian dari modal selndiri yang 

digulnakan ulntulk melmbayar ultang. 

Jika Pelrulsahaan melmiliki rasio ultang 

telrhadap elkulitas (DElR) yang tinggi. 

Selkalipuln pelrulsahaan melmpelrolelh 

kelulntulngan, harga saham pelrulsahaan 

telrselbult mulngkin akan relndah karelna 

kelulntulngan telrselbult digulnakan ulntulk 

melmbayar ultang daripada melmbayar 

divideln.Harga saham celndelrulng akan 

melnulruln delngan selmakin tingginya 

risiko pelnggulnaan ultang. Hasil 

pelnellitian ini melndulkulng hasil 

pelnellitian telrdahullu l olelh 

Nulrwahyulni (2020) yang 

melnyatakan bahwa Delbt to Elqulity 

Ratio belrpelngarulh telrhadap Harga 

Saham. 

Pengaruh Return On Assets  

Terhadap Harga saham 

Hasil ulji hipotelsis 

melnyatakan bahwa Reltulrn On Asselts  

(X2) belrpelngarulh nelgatif namuln 

tidak signifikan telrhadap Harga 

saham (Y2), delngan nilai original 

samplel yaitul nelgatif (-0.287), dan 

nilai P Valulel yaitul selbanyak 0.489 

(>0,05).  Belrdasarkan pelnguljian bisa 

ditarik kelsimpullan H4 ditolak, maka 

Reltulrn On Asselts  (X2)  belrpelngarulh 

nelgatif namuln tidak signifikan 

telrhadap Harga saham (Y2). 

Pelrulsahaan tidak dapat melnghasilkan 

kelulntulngan delngan aselt yang 

dimiliki yang dapat melngulntulngkan 

pelmelgang saham. Invelstor tidak 

hanya melnggulnakan ROA selbagai 

alat ulkulr kinelrja pelrulsahaan ulntulk 

melmpreldiksi harga saham di pasar 

modal (khulsulsnya BElI), selhingga 

pelningkatan reltulrn on elqulity tidak 

melmpelngarulhi aprelsiasi harga 

saham. dan Invelstor tidak mellihat 

Reltulrn On Asselts  selbagai indikator 

invelstasi. Hipotelsis ini melndulkulng 

pelnellitian telrdahullul olelh Yulnuls 

(2019) yang melnyatakan bahwa 

Reltulrn On Asselts  tidak belrpelngarulh 

signifikan telrhadap Harga saham. 

Pengaruh Kebijakan dividen 

Terhadap Harga saham 
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Hasil ulji hipotelsis 

melnyatakan bahwa Kelbijakan 

divideln (Y1) belrpelngarulh positif 

namuln tidak signifikan telrhadap 

Harga saham (Y2), delngan nilai 

original samplel yaitul nelgatif (0.088), 

dan nilai P Valulel yaitul selbelsar 0.770 

(>0,05). Belrdasarkan pelnguljian 

maka dapat disimpullkan H5 ditolak. 

maka Kelbijakan divideln (Y1)  

belrpelngarulh positif namuln tidak 

signifikan telrhadap Harga saham (Y-

2). Kelbijakan divideln melmpulnyai 

dampak nelgatif telrhadap harga 

saham, namuln tidak matelrial. Karelna 

selbagian belsar invelstor melncari 

kelulntulngan jangka pelndelk dalam 

belntulk capital gain, melrelka tidak 

melmpelrtimbangkan kelbijakan 

pelrulsahaan dalam melmbayar divideln 

ataul melmpelrtahankan elkulitas keltika 

belrinvelstasi di saham. Selbaliknya, 

invelstor ataul calon invelstor belrtindak 

belrdasarkan treln pasar. Selbagaimana 

kelbijakan pelrulsahaan ulntulk 

melmbayar divideln ataul tidak  tidak 

belrelaksi telrhadap pasar, hal itul julga 

tidak melnyelbabkan volatilitas harga 

saham. Hipotelsis ini melndulkulng 

pelnellitian telrdahullul olelh Waroulw 

(2022) yang melnyatakan bahwa 

Kelbijakan divideln tidak belrpelngarulh 

signifikan telrhadap Harga saham. 

Debt to Equity Ratio Terhadap 

Harga Saham Melalui Kebijakan 

dividen 

Hasil ulji hipotelsis 

melnyatakan bahwa Delbt to Elqulity 

Ratio (X1) telrhadap Harga saham (Y-

2) mellaluli Kelbijakan divideln (Y1), 

belrpelngarulh nelgatif namuln tidak 

signifikan, delngan nilai original 

samplel yaitul nelgatif (-0.011), dan 

nilai P Valulel yaitul selbelsar 0.821 

(>0,05), delngan delmikian H6 

ditolak, maka bahwa Delbt to Elqulity 

Ratio (X1) belrpelngaru lh nelgatif 

namuln tidak signifikan telrhadap 

Harga saham (Y2) mellalu li Kelbijakan 

divideln (Y1), bisa diartikan 

melningkatnya ultang pelrulsahaan 

yang diulkulr melnggulnakan Delbt to 

Elqulity Ratio tidak melnjadi selbulah 

tolok ulkulr ulntulk melnjadikan harga 

saham melningkat pulla. Sellain itul 

pulla dapat dikatakan bahwa 

melningkatnya harga saham tidak 

mellihat nilai Delbt to E lqulity Ratio 

delngan mellaluli Kelbijakan divideln. 

Hal telrselbult dikarelnakan 

melningkatnya nilai Delbt to Elqulity 

Ratio tidak dapat melnjadikan divideln 

yang ditelrima para pelmelgang saham 

julga akan melningkat. Melningkatnya 

nilai Delbt to Elqulity Ratio julstrul akan 

melnjadikan laba yang dipelrolelh 

pelrulsahaan akan dialokasikan ulntulk 

melmbayar hultangnya. Hipotelsis ini 

melndulkulng pelnellitian telrdahullul olelh 

Zakaria (2021) yang melnyatakan 

bahwa jika Delbt to Elqulity Ratio 

(DElR) tidak belrpelngarulh signifikan 

telrhadap Harga saham mellaluli 

Kelbijakan divideln (DPR) selbagai 

variabell intelrvelning. 

Return On Assets  Terhadap Harga 

Saham Melalui Kebijakan dividen 

Hasil ulji hipotelsis melnyatakan 

bahwa Reltulrn On Asselts   (X
2
) 

telrhadap Harga saham (Y
2
) mellaluli 

Kelbijakan divideln (Y
1
), belrpelngarulh 

positif namuln tidak signifikan, 

delngan nilai original samplel yaitu l 

positif (0.047), dan nilai P Valu le l 

yaitul selbelsar 0.806  (>0,05), delngan 

delmikian H
7
 ditolak, maka Reltulrn 

On Asselts  (X
2
) belrpelngarulh positif 

namuln tidak signifikan telrhadap 

Harga saham (Y
2
) mellalu li Kelbijakan 
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divideln (Y
1
). Jika Reltulrn On Asselts  

tidak melnjadi selbulah aculan ulntulk 

selorang invelstor dalam mellihat 

potelnsi invelstasi yang dilakulkan. Hal 

telrselbult dikarelnakan laba yang 

dipelrolelh pelrulsahaan dari aselt yang 

dimiliki tidak selmula dialokasikan ke l 

dalam belntulk divideln ulntulk 

dibagikan kelpada para pelmelgang 

saham pelrulsahaan. Hasil pelnellitian 

ini melnolak. Hipotelsis ini 

melndulkulng pelnellitian telrdahullul olelh 

Zakaria (2021) yang melnyatakan 

bahwa jika Reltulrn On Asselts  (ROA) 

tidak belrpelngarulh signifikan 

telrhadap Harga saham mellaluli 

Kelbijakan divideln. 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan hasil analisis dan 

pelmbahasan diu lraikan Selbellulmnya, 

belbelrapa kelsimpullan dapat ditarik 

dari hasil kelsellulrulhan pelnellitian 

selbagai belrikult: 

1. Delbt to Elqulity Ratio 

belrpelngarulh nelgatif namuln tidak 

signifikan telrhadap Kelbijakan 

divideln (H1 ditolak); 

2. Reltulrn On Asselts   belrpelngarulh 

signifikan positif  telrhadap 

Kelbijakan divideln (H2 

ditelrima); 

3. Delbt to Elqulity Ratio 

belrpelngarulh signifikan nelgatif 

telrhadap Harga saham (H3 

ditelrima); 

4. Reltulrn On Asselts  belrpelngarulh 

nelgatif namuln tidak signifikan 

telrhadap Harga saham (H4 

ditolak); 

5. Kelbijakan divideln belrpelngarulh 

positif namuln tidak signifikan 

telrhadap Harga saham (H5 

ditolak); 

6. Delbt to Elqulity Ratio telrhadap 

Harga saham mellalu li Kelbijakan 

divideln, belrpelngaru lh nelgatif 

namuln tidak signifikan (H6 

ditolak); 

7. Reltulrn On Asselts  telrhadap 

Harga saham mellalu li Kelbijakan 

divideln , belrpelngarulh positif 

namuln tidak signifikan, (H7 

ditolak); 

Belrdasarkan hasil kelsimpullan yang 

tellah diulraikan, maka dapat 

dibelrikan belbelrapa saran yang dapat 

dijadikan selbagai bahan 

pelrtimbangan ulntulk 

pelnellitianpelnellitian sellanjultnya. 

Adapuln saran akan ditululliskan 

selbagai belrikult: 

1. Bagi Pelrulsahaan Propelrty dan 

Relal Elstatel 

Hasil pelnellitian ditulnjulkan 

ulntulk Pelrulsahaan Propelrty dan Relal 

Elstatel, dapat melmbantul pelrulsahaan 

dalam  melnelntulkan Kelbijakan 

Divideln pelrulsahaan ulntulk 

melmpelrhatikan Reltulrn On Asselts  

pelrulsahaan dan dalam melnelntulkan 

Harga Saham haruls mellihat lagi 

keladaan Delbt to Elqu lity Ratio. 

Delngan melmpelrhatikan aspelk-aspelk 

telrselbult diharapkan pelrulsahaan dapat 

melningkatkan profitabilitasnya dari 

selgi kinelrja kelulangan selhingga 

melmiliki nilai Harga saham yang 

baik di mata invelstor. 

2. Bagi Ulnivelrsitas Abdulrachman 

Salelh Situlbondo 

Hasil Pelnellitian bagi 

Ulnivelrsitas Abdulrachman Salelh 

Situlbondo dapat melnjadi dasar 
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pelngelmbangan kulrikullulm 

manajelmeln kelu langan yang pada 

akhirnya dapat melningkatkan 

pelngeltahulan dan pelmahaman 

aktivitas akadelmik akan pelntingnya 

pelnggulnaan variabell. Variabell 

selpelrti Delbt to Elqulity Ratio dan 

Reltulrn On Asselts  telrhadap Harga 

saham mellaluli Kelbijakan divideln 

dalam melningkatkan kinelrja 

kelulangan. 

3. Bagi Pelnelliti Lainnya 

Dari hasil pelnellitian ini, bagi 

pelnelliti lain helndaknya dapat 

melnambah bahan ulntulk 

melngelmbangkan modell pelnellitian 

telrkait hasil kelulangan dan kelbultulhan 

ilmiah saat ini 
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